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ABSTRAK 

 

Wahyu Nanda Putra 2019, Pengembangan Media dan Sumber Belajar Film Pendek Kolaboratif 

(Collaborative Short Movie) Pada Materi Mitigasi Bencana Alam Di SMA Pembangunan 

Laboratorium Universitas Negeri Padang 

 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Menghasilkan media video dan sumber belajar film pendek 

kolaboratif pada materi mitigasi bencana alam untuk XI IPS 3 di SMA Pembangunan 

Laboratorium Universitas Negeri Padang, 2) Mengetahui kelayakan media video dan sumber 

belajar film pendek kolaboratif pada materi mitigasi bencana alam untuk siswa kelas XI IPS 3 

Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang. 

 

Desain penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and Development). 

Subjek penelitian adalah siswa kelas XI IPS 3 sebanyak 25 orang dan objek penelitian adalah 

media dan sumber belajar film pendek kolaboratif pada materi mitigasi bencana alam untuk siswa 

kelas XI IPS 3 di SMA Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang. Model 

pengembangan produk yang di gunakan adalah Borg and Gall dengan langkah yang telah di 

sederhanakan yaitu: 1) Perencanaan: analis materi dan analisis RPP, 2) Pengembangan Draft 

Produk: Pra produksi, Produksi, dan Pasca Produksi, 3) Validasi ahli: oleh ahli media dan ahli 

materi, 4) Uji Kelayakan: oleh ahli media, materi dan siswa. Metode pengumpulan data dengan 

observasi, angket dan dokumentasi. Penilaian kelayakan melibatkan ahli media, ahli materi dan 

siswa kelas XI IPS 3 Si SMA Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang. Teknik 

analisis data menggunakan statistik deskriptif. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Dihasilkannya media video dan sumber belajar berupa 

film pendek kolaboratif pada materi mitigasi bencana alam yang sesuai dengan materi dan RPP 

yang digunakan pada SMA Pembangunan laboratorium Universitas Negeri Padang, 2) Hasil 

pengujian kelayakan dari ahli materi pada kategori layak dengan frekuensi relatif sebesar 100% 

dan, ahli media pada kategori layak dengan frekuensi relatif sebesar 80% maka media ini layak 

diujikan kepada siswa. Dari hasil uji coba kepada 25 siswa kelas XI IPS 3 hasilnya adalah 91,7% 

tergolong dalam kategori sangat layak, sehingga menyatakan media dan sumber belajar film 

pendek pada materi mitigasi bencana alam layak digunakan sebagai media dan sumber belajar bagi 

siswa kelas XI IPS 3 di SMA Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran adalah proses komunikasi yang salah satu elemen nya adalah 

tersedianya media yang membantu sampai nya pesan dari guru kepada siswa 

(Nofrion, 2016). Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses 

belajar mengajar. Segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau ketrampilan belajar sehingga 

dapat mendorong terjadinya proses belajar. Batasan ini cukup luas dan mendalam 

mencakup pengertian sumber, lingkungan, manusia dan metode yang 

dimanfaatkan untuk tujuan pembelajaran / pelatihan. 

 Sedangkan menurut Briggs (1977) media pembelajaran adalah sarana fisik 

untuk menyampaikan isi/materi pembelajaran seperti: buku, film, video dan 

sebagainya. Kemudian menurut National Education Association(1969) 

mengungkapkan bahwa media pembelajaran adalah sarana komunikasi dalam 

bentuk cetak maupun pandang-dengar, termasuk teknologi perangkat keras. 

Oleh karena proses pembelajaran merupakan proses komunikasi dan 

berlangsung dalam suatu sistem, maka media pembelajaran menempati posisi 

yang cukup penting sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran. 

Tanpa media, komunikasi tidak akan terjadi dan proses pembelajaran sebagai 

proses komunikasi juga tidak akan bisa berlangsung secara optimal. Media dalam 

proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, 

https://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
https://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
https://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
https://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
https://belajarpsikologi.com/pentingnya-media-dalam-pembelajaran/
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atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi 

visual atau verbal. Media pendidikan digunakan dalam rangka komunikasi dan 

interaksi guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran dapat 

memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan 

meningkatkan proses dan hasil belajar. 

 Video adalah gambar-gambar dalam frame di mana frame demi frame 

diproyeksikan melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga pada layar terlihat 

gambar itu hidup. Media ini pada umumnya digunakan untuk tujuantujuan 

hiburan, dokumentasi, dan pendidikan. Video dapat menyajikan informasi, 

memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep yang rumit, mengajarkan 

keterampilan, menyingkat atau memperpanjang waktu, dan mempengaruhi sikap. 

 Menurut Dwyer, video mampu merebut 94% saluran masuknya pesan atau 

informasi ke dalam jiwa manusia melalui mata dan telinga serta mampu untuk 

membuat orang pada umumnya mengingat 50% dari apa yang mereka lihat dan 

dengar dari tayangan program. Pesan yang disampaikan melalui media video 

dapat mempengaruhi emosi yang kuat dan juga dapat mencapai hasil cepat yang 

tidak dimiliki oleh media lain. 

 Menurut Cheppy Riyana (2007) media video pembelajaran adalah media 

yang menyajikan audio dan visual yang berisi pesan-pesan pembelajaran baik 

yang berisi konsep, prinsip, prosedur, teori aplikasi pengetahuan untuk membantu 

pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran. Video merupakan bahan 

pembelajaran tampak dengar (audio visual) yang dapat digunakan untuk 
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menyampaikan pesan-pesan/materi pelajaran. Dikatakan tampak dengar karena 

unsur dengar (audio) dan unsur visual/video (tampak) dapat disajikan serentak. 

 Seperti yang ditulis oleh Franky Cutuhatunewa di dalam website 

www.caraeditvideo.com (2014) editing video adalah sebuah proses edit terhadap 

klip-klip video hasil dari proses shooting, dimana pada proses ini seorang editor 

memilih atau menyunting gambar dalam bentuk Video tersebut dengan cara 

memotong klip-klip video (cut to cut) kemudian menggabungkan potongan-

potongan video tersebut, menjadi sebuah video yang utuh untuk kemudian 

menjadi sebuah video yang baik untuk ditonton.  

Dalam proses editing itu sendiri seorang editor akan menambahkan 

berbagai effect serta menyisipkan transisi, sehingga video akan terlihat lebih 

menarik saat ditonton. Oleh sebab itu proses editing menjadi salah satu elemen 

penting di dalam sinematografi dan tidak dapat dipisahkan dari dunia 

broadcasting.  Dalam proses editing, tidak cukup hanya menggabungkan gambar 

begitu saja, tetapi banyak sekali variabel yang harus diketahui dalam proses 

editing, misalnya, seorang editor harus juga bisa memberi sentuhan rasa dalam 

memandang sebuah angle camera yang baik, sehingga bisa bisa memberi sentuhan 

editing yang menarik. 

 Adobe Premiere Pro CC 2020 merupakan software untuk melakukan 

editing video. Seperti yang ditulis oleh Razaq & Ispantoro (2011) dalam buku The 

Magic of Movie Editing, software keluaran Adobe Corporation ini memang sudah 

umum digunakan untuk mengedit video baik untuk keperluan film, iklan dan lain 
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lain. Adobe Premiere Pro CC 2020 memiliki keunggulan bisa menerima hampir 

semua ekstensi video, seperti .avi, .mov , .wmv dan lain-lain. 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada peserta didik kelas XI 

IPS 3 pada SMA Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang nampak 

para siswa kurang termotivasi dan kurang bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran geografi, terlihat pada sikap siswa yang asik sendiri dan ada 

beberapa yang mengobrol dengan temannya. Berdasarkan wawancara kepada guru 

geografi guru masih menggunakan metode ceramah diimbangi dengan 

penampilan slide pada PowerPoint yang mana masih belum cukup mampu 

menarik perhatian siswa. Guru juga belum memiliki media pembelajaran berupa 

video yang sesuai untuk pembelajaran geografi. Dengan diadakannya penelitian 

ini guru berharap agar diciptakannya media video pembelajaran yang sesuai 

dengan siswa dan materi pada pembelajaran geografi. 

 Salah satu gambaran yang paling banyak dijadikan acuan sebagai landasan 

teori penggunaan media dalam proses belajar adalah Dale’s Cone of Experience 

(Kerucut pengalaman Dale) (Arsyad, 2013, h. 10). Berikut adalah gambaran 

kerucut pengalaman Dale 
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Gambar 1. Kerucut Pengalaman Edgar Dale 

Sumber (Arsyad, 2013, h. 10) 

 Kerucut pengalaman belajar Dale memperlihatkan bahwa pencapaian hasil 

belajar siswa tertinggi dicapai dengan cara-cara seperti film drama, pengamatan 

dan pengalaman langsung. Oleh sebab itu guru harus mampu merancang media 

atau sumber belajar yang melibatkan siswa secara kolektif dan siswa terlibat 

langsung dalam proses produksi. Cara ini lebih tepat untuk mengkonkretkan 

materi-materi pelajaran sehingga siswa lebih mudah memahaminya. 

 Media video pembelajaran adalah media atau alat bantu mengajar yang 

berisi pesan-pesan pembelajaran. Video mampu merangkum banyak kejadian 

dalam waktu yang lama menjadi lebih singkat dan jelas dengan disertai gambar 

dan suara yang dapat diulang-ulang dalam proses penggunaannya. Video memiliki 

kelebihan yaitu mampu membantu memahami pesan pembelajaran secara lebih 

bermakna tanpa terikat oleh bahan ajar lainnya. Dengan unsur gerak dan animasi 

yang dimiliki video, video mampu menarik perhatian siswa lebih lama bila 

dibandingkan dengan media pembelajaran yang lain. Namun dalam suatu media 
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pembelajaran tentu akan terdapat kekurangan dari media tersebut. Dalam proses 

pembuatannya video membutuhkan biaya yang tidak sedikit dan watu yang cukup 

lama, material pendukung video membutuhkan alat proyeksi untuk dapat 

menampilkan gambar yang ada di dalamnya, dan dalam pengambilan gambar 

yang kurang tepat dapat menyebabkan timbulnya keraguan penonton dalam 

menafsirkan gambar yang dilihat.  

Dari kenyataan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat 

menjadi motivasi bagi peneliti untuk mengadakan suatu penelitian yang berjudul 

pembelajaran abad 21 harus memenuhi literasi data dan teknologi termasuk dalam 

pembelajaran, salah satu aspek yang paling dekat hubungannya dengan 

pembelajaran adalah media, saat ini sudah ada ruang guru yang mempelopori hal 

tersebut, oleh karena itu penulis terinspirasi membuat hal yang sama untuk 

mengadakan suatu penelitian yang berjudul “Pengembangan Media dan 

Sumber Belajar Film Pendek Kolaboratif (Collaborative Short Movie) Pada 

Materi Mitigasi Bencana Alam di SMA Pembangunan Laboratorium 

Universitas Negeri Padang  ” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut dapat diidentifikasikan beberapa 

permasalahan, antara lain adalah sebagai berikut. 

1. Media pembelajaran yang digunakan guru masih bersifat konvensional, yaitu 

menggunakan media papan tulis sehingga pembelajaran cenderung 

membosankan  
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2. Pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung pembelajaran geografi masih 

belum maksimal  

3. Kurang menariknya media yang digunakan dalam penyampaian materi 

pembuatan 

4. Kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran geografi 

5. Literasi teknologi dalam pembelajaran geografi masih rendah 

6. Video yang tersedia online di situs Youtube.com kurang menarik dan bertele 

tele dalam penjelasannya 

7. Mahalnya biaya untuk berlangganan video pembelajaran online seperti Quipper 

Video dan RuangGuru.com 

 

C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya masalah yang perlu dibahas dalam penelitian ini, maka 

penelitian ini memfokuskan pada pengembangan media dan sumber belajar film 

pendek kolaboratif (collaborative Short Movie) pada materi mitigasi bencana alam 

untuk kelas XI SMA. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dideskripsikan, maka rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana langkah-langkah pengembangan media dan sumber belajar film 

pendek kolaboratif (Collaborative Short Movie) pada materi mitigasi bencana 

alam 



8 
 

 
 

2. Bagaimana kelayakan media dan sumber belajar film pendek kolaboratif 

(Collaborative Short Movie) pada materi mitigasi bencana alam 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan mengetahui, mendeskripsikan dan menganalisis tentang: 

1. Mengembangkan media dan sumber belajar film pendek kolaboratif 

(collaborative short movie) pada materi mitigasi bencana alam. 

2. Mengetahui kelayakan media video dan sumber belajar film pendek 

kolaboratif (collaborative short movie) pada materi mitigasi bencana alam. 

 

F. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini memiliki 

spesifikasi sebagai berikut: 

1. Video Pembelajaran akan tersedia gratis secara online di situs youtube.com 

yang berisi tentang materi Mitigasi Bencana Alam. 

2. Video pembelajaran dikemas dalam bentuk DVD untuk kebutuhan offline 

yang berisi tentang materi Mitigasi Bencana Alam. 

3. Video dibuat dengan durasi waktu antara 6 - 15 menit per sequel yang 

ditentukan berdasarkan banyaknya materi yang di sampaikan. 

4. Prosedur penggunaan offline dapat ditayangkan pada komputer yang memiliki 

program Media Player Classic (MPC), Winamp, VLC, atau menggunakan 

DVD Player dengan monitor televisi serta dapat di tampilkan dengan 

Proyektor. 



9 
 

 
 

5. Prosedur penggunaan online dapat ditayangkan pada komputer yang memiliki 

jaringan internet dan memiliki browser Firefox atau chrome dengan 

ditampilkan pada monitor televisi serta dapat di tampilkan dengan Proyektor. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat Penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian diharapkan dapat bermanfaat untuk : 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa produk media 

pembelajaran bagi sekolah sebagai dan calon pendidik (guru) serta dapat 

memberikan tambahan pengetahuan wawasan dan pengalaman dalam 

mepersiapkan diri sebagai guru yang dapat memanfaatkan perkembangan 

teknologi modern dalam proses pembelajaran. 

b. Sebagai tambahan referensi terkait aktivitas belajar siswa bagi pembaca yang 

membutuhkan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

sarjana pendidikan di Program Studi Pendidikan Geografi Fakultas Ilmu 

Sosial Universitas Negeri Padang. 

Sebagai ajang untuk menerapkan ilmu hard-skill dan soft-skill yang 

peneliti dapatkan selama belajar di Universitas Negeri Padang 

b. Bagi Siswa 
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Penelitian ini memberikan masukan kepada siswa terkait dengan mental 

yang harus dimiliki siswa dengan membangun kreatifitas dan aktivitas belajar 

yang positif berupa pola pikir dan tingkah laku yang baik, sehingga aktivitas 

belajar dapat optimal. 

c. Bagi Guru 

Penelitian ini memberikan sumbangan dalam rangka perbaikan dalam 

mengembangkan penggunaan media pembelajaran berbasis video. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah diuraikan 

maka didapat beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Diciptakannya Media Video Mitigasi bencana alam untuk 

siswa-siswa kelas XI IPS 3 di SMA Pembangunan 

Laboratorium Universitas Negeri Padang yang sesuai dengan 

materi dan silabus yang ada. 

2. Media Video Mitigasi bencana alam untuk siswa siswa kelas 

XI IPS 3 di SMA Pembangunan Laboratorium Universitas 

Negeri Padang memiliki tingkat kelayakan yang tergolong 

dalam kategori layak. Dengan persentase kelayakan oleh ahli 

materi sebesar 100%, ahli media 80%, dan oleh siswa sebesar 

91,7%. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media video mitigasi 

bencana alam berikut beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan: 

1. Karena hasil pengembangan media video mitigasi bencana 

alam ini layak digunakan maka dapat dimanfaatkan oleh siswa 

siswa kelas XI IPS maupun guru geografi sebagai media 

pembelajaran. 
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2. Bagi sekolah yang mempunyai kurikulum yang sama, media 

video ini dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk 

dapat meningkatkan motivasi dan meningkatkan minat siswa 

dalam kegiatan belajar. 

3. Media video ini dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

bagi siswa-siswa kelas XI IPS dan guru di SMA Pembangunan 

Laboratorium Universitas Negeri Padang dalam skala terbatas. 

Untuk skala luas hasil penelitian ini dapat memungkinkan 

untuk dilanjutkan sampai dengan tahap implementasi dan 

evaluasi. 
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